BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan

Gaya hidup perkotaan yang modern membuat remaja ini ingin
terlihat berbeda dari remaja yang lain, ingin diakui jati dirinya sebagai
bentuk eksistensi dirinya yang berbeda ,merasa bahwa dengan melakukan
hal negatif tersebut mereka akan terlihat berbeda, dianggap mengikuti trend
yang ada, akan mendapatkan perhatian lebih dari orang disekitarnya.

Hasil dari interpretasi tanda di dalam film Not For Sale ini
menunjukkan remaja yang dalam masa pencarian jati diri ini terlibat dalam
hal yang negatif, mereka berontak melawan norma yang sudah ada,
meyakini apa yang dilakukannya adalah benar, dan muncul keinginan
untuk melepaskan diri dari orang dewasa. Mereka mengikuti dan
terpengaruh oleh lingkungan temoatnya bergaul dan teman atau suatu
kelompok tertentu yang mereka ikuti.

Apa yang mereka lakukan dan konsumsi juga menunjukkan jati
diri mereka, sehingga timbul juga tindakan konsumtif karena jati diri
mereka, berada dalam kelas gaya hidup sosial yang mana terlihat baik dari
apa yang dia kenakan dan konsumsi. Maka dari itu, seperti yang ada dalam
film, mereka mengkonsumsi alkohol, narkoba, merokok secara terbuka dan
terlibat dalam prostitusi karena didasari oleh keinginan untuk menunjukka

eksistensi diri mereka sebagai remaja perkotaan.

V.2.Saran
V.2.1. Saran Akademik

Saran bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada konsentrasi
media adalah lebih mengkaji fenomena gaya hidup remaja yang dimuat

dalam media massa, sehubungan dengan bagaimana gaya hidup
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digambarkan dalam film, iklan, media cetak atau sinetron. Selain
itu, penelitian ini juga bisa dijadikan referensi bagi media mengenai
bagaimana konsep gaya hidup remaja perkotaan. Sedangkan bagi pembaca
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai

bagaimana gaya hidup remaja yang terjadi selama ini.

V.2.2. Saran Praktis

Bagi media massa, baik cetak maupun elektronik yang
menampilkan fenomena gaya hidup remaja sebaiknya untuk tidak hanya
menampilkan remaja dalam sisi yang negatif tapi juga membangun sisi.
Sebab jika makin banyak tayangan yang menampilkan gaya hidup remaja
dalam sisi yang negatif, dirasa akan bisa berpengaruh dalam kehidupan
remaja terhadap pola gaya hidup. Karena tayangan yang berkualitas akan

membuat masyarakat lebih cerdas.
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